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ABSTRAK 

Saurma Sitorus, NIRM RPL.01.01.21.360. Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengendalian Penyakit Blas Pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Sidikalang 

Kabupaten Dairi. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui tingkat peran 

penyuluh Pertanian dalam Pengendalian Penyakit Blas Pada Tanaman Padi Sawah 

di Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi dan untuk mengetahui apa peran 

penyuluh yang berpengaruh dalam Pengendalian Penyakit Blas Pada Tanaman Padi 

Sawah di Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. 

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2023. Metode 

pengumpulan data pada pengkajian ini menggunakan kuesioner serta metode 

analisis data menggunakan skala likert dan analisis regresi berganda. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa tingkat peran penyuluh pertanian dalam 

pengendalian penyakit blas pada tanaman padi sawah di Kecamatan Sidikalang 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara tergolong dalam kategori sangat tinggi 

dengan nilai presentase yang diperoleh sebesar 89,81%. Secara simultan 

membuktikan bahwa variabel bebas berpengaruh nyata dalam variabel terikat serta 

peran penyuluh pertanian yang berpengaruh dalam pengendalian penyakit blas pada 

tanaman padi sawah di Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara secara parsial adalah Karakteristik Petani (X1), Sarana prasarana (X2) dan 

Akses informasi (X3). 

 
Kata Kunci : Peran penyuluh, penyakit blas, Sidikalang, Analisis Regresi Berganda 
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ABSTRACT 

Saurma Sitorus, NIRM RPL.01.01.21.360. The Role of Agricultural Extension in 

Controlling Blast Disease in Lowland Rice Plants in Sidikalang District, Dairi 

Regency. The purpose of this study was to determine the level of role of agricultural 

extension agents in controlling blast disease in paddy rice in Sidikalang District, 

Dairi Regency and to find out what role the extension agents played in controlling 

blast disease in lowland rice plants in Sidikalang District, Dairi Regency, North 

Sumatra Province. This study was carried out from April to June 2023. The data 

collection method in this study used a questionnaire and the data analysis method 

used a Likert scale and multiple regression analysis. The results of the study showed 

that the level of role of agricultural extension workers in controlling blast disease 

in lowland rice plants in Sidikalang District, Dairi Regency, North Sumatra 

Province was classified as very high with a percentage value obtained of 89,81%. 

Simultaneously, it proves that the independent variables have a significant effect on 

the dependent variable and the role of agricultural extension agents that have an 

effect on controlling blast disease in lowland rice plants in Sidikalang District, 

Dairi Regency, North Sumatra Province partially are Farmer Characteristics (X1), 

Infrastructure Facilities (X2) and Access to information (X3). 

 

Keywords: The role of extension workers, blast disease, Sidikalang, Regression 

Analysis 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian, 

perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Sektor pertanian adalah sektor 

utama yang menopang kehidupan masyarakat, karena sektor pertanian menjadi 

mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia. Dalam meningkatkan 

perekonomian di Indonesia, sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan dalam jumlah yang cukup besar 

dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya (Nadziroh, 2020). 

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam pemenuhan 

pangan penduduk Indonesia. Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia 

selain sandang dan papan. Di Indonesia, pangan diidentikkan dengan beras karena 

sebahagian besar dari penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai makan 

pokok (Suwarno, 2010). Kebutuhan pangan meningkat setiap tahunnya searah 

dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk 

yang meningkat apabila tidak disertai dengan kenaikan produksi pangan, maka 

akan berpeluang menghadapi persoalan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

penduduknya (Purwaningsih, 2008). Jika terjadi kekurangan pangan secara meluas 

di suatu negara maka akan menyebabkan kerawanan ekonomi, sosial dan politik 

yang dapat menggoyahkan stabilitas. Tanaman pangan mencakup padi, jagung, 

kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar (Muchsiri, 2013). 

Tanaman padi merupakan salah satu tanaman pangan yang dijadikan sebagai 

makanan pokok dan sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Tanaman padi 

berdasarkan tempat tumbuhnya dibagi menjadi padi sawah, padi ladang, padi sawah 

lebak, padi pasang surut, padi gogo dan padi gogo rancah. Budidaya padi sawah, 

padi sawah lebak, padi pasang surut dilakukan dengan membutuhkangenangan air. 

Sedangkan padi gogo, padi gogo rancah dan padi ladang dilakukan di lahan kering 

(Sahara dan Kushartanti, 2019). 

Salah satu masalah dalam peningkatan produksi padi adalah terjadinya 

serangan penyakit blas yang disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea. Pada 

mulanya penyakit blas merupakan penyakit penting tanaman padi pada lahan 
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kering. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh munculnya jamur Pyricularia 

grisea ras baru yang mampu beradaptasi dan berkembang pada ekologi padi sawah 

irigasi. Jamur P. grisea mempunyai keragaman genetik yang tinggi dan sifat 

perkembangan seluler dan morfologi yang sangat adaptif pada tanaman padi yang 

diinfeksi (Koizumi 2009). 

Cara pengendalian penyakit blas dapat dilakukan dengan berbagai cara di 

antaranya dengan teknik budidaya, penanaman varietas tahan, dan penggunaan 

fungisida. Penggunaan varietas tahan merupakan cara yang paling efektif, 

ekonomis, dan mudah dilakukan. Oleh karena itu pengendalian penyakit blas yang 

dianjurkan adalah secara terpadu dengan memadukan beberapa cara pengendalian 

yang kompatibel. Monitoring keberadaan dan dominasi ras patogen sebagai dasar 

rekomendasi penanaman varietas tahan sesuai ras yang ada sangat diperlukan 

(Koizumi, 2009). 

Dilansir bahwa penyakit blas dapat menginfeksi pada semua fase pertumbuhan 

tanaman padi mulai dari persemaian sampai menjelang panen. Bila perkembangan 

penyakit blas berkelanjutan akan berdampak seperti pada tanah, pengairan, 

kelembaban, suhu, pupuk dan ketahanan varietas. Hal tersebut membuat peran 

penyuluh segera bertindak. Dalam penerapan pengendalian penyakit blas pada 

tanaman padi sawah yang dilakukan oleh petani sangat membutuhkan peran 

penyuluh pertanian, di mana penyuluh pertanian menjadi sarana kebijaksanaan 

yang efektif untuk mendorong petani mencapai tujuan karena keterbatasan 

pengetahuan dan wawasan. Peran penyuluh pertanian dibutuhkan untuk membantu 

petani dalam meningkatkan pengetahuan petani terhadap pengendalian penyakit 

blas pada tanaman padi sawah sehingga terjadinya peningkatan hasil produksi serta 

meningkatnya kesejahteraan petani dan keluarganya. 

Peran penyuluh pertanian dalam pengendalian penyakit blas pada tanaman 

padi sawah di Kecamatan Sidikalang masih belum dilaksanakan perannya secara 

optimal bagi petani. Masih terdapat petani yang belum mampu dalam 

mengendalikan penyakit blas tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas membuat 

penulis tertarik mengkaji hal tersebut menjadi topik pengkajian yang berjudul 

“Peran Penyuluh Pertanian dalam Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi 

Sawah di Kecamatan Sidikalang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat Peran Penyuluh Pertanian dalam Pengendalian Penyakit 

Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Sidikalang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan 

Sidikalang? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengkaji bagaimana tingkat Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan 

Sidikalang. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Penyuluh Pertanian 

dalam Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan 

Sidikalang. 

 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi pengkaji, dapat menambah pengetahuan dan pemahaman terkait 

bagaimana melakukan suatu kegiatan pengkajian penyuluhan pertanian serta 

sebagai syarat dalam memperoleh gelar sarjana terapan pertanian di 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

2. Bagi institusi, sebagai bahan informasi dan landasan dalam mengambil dan 

menentukan kebijakan pembangunan pertanian terkait dengan kinerja Peran 

Penyuluh dalam Pengendalian Penyakit Blas pada Tanaman Padi Sawah di 

Kecamatan Sidikalang 

3. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi guna menambah pengetahuan dan 

pemahaman terkait Peran Penyuluh Pertanian dalam Pengendalian Penyakit 

Blas pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Sidikalang.  


